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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada atau tidaknya hubungan anta-
ra pemahaman tentang NAPZA dengan sikap penolakan penyalahgunaan NAPZA pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Johar Baru. Metode penelitian yang digu-
nakan adalah penelitian korelasional dengan jenis kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di 
4 SMP Negeri Kecamatan Johar baru,Jakarta Pusat, dengan sampel 140 siswa. Sampel 
diambil dengan menggunakan sampling acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan instrumen tes untuk mengukur variabel pemahaman tentang NAP-
ZA dan menggunakan instrumen untuk mengukur variabel sikap penolakan penyalahgu-
naan NAPZA. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment pear-
son, uji koefisien korelasi dan dilanjutkan dengan uji-t pada taraf signifikan 5%. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukan bahwa rhitung = 0,472dengan taraf signifikansi 0,05, 
maka diperoleh r tabel = 0,176 ternyata r hitung> r tabel, jadi semua hipotesis nol dito-
lak. Dengan demikian hipotesis alternatif diterima. Artinya terdapat hubungan positif an-
tara pemahaman tentang NAPZA dengan sikap penolakan penyalahgunaan NAPZA pa-
da siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Johar Baru,Jakarta Pusat. Selanjutnya 
dilakukan uji-t dengan taraf signifikansi 5% (dk=n-2) dan diperoleh t hitung = 3,14 > t 
tabel = 1,65 Hal ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman 
tentang NAPZA dengan sikap penolakan penyalahgunaan NAPZA pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Johar Baru, Jakarta Pusat. Implikasi dari hasil penelitian ini 
ditujukan kepada guru BK untuk dapat memberikan informasi mengenai NAPZA sebagai 
upaya pencegahan penyalahgunaan NAPZA berupa pemberian materi bimbingan klasikal 
dan pengadaan layanan bimbingan kelompok.
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Pendahuluan























kan	 para	 remaja	 khususnya	 siswa	 SMP	 mampu	
























Bedasarkan	 hal-hal	 tersebut	 di	 atas,	 maka	 ru-
musan	masalah	dalam	penelitian	ini	adalah	menge-
nai:	“Apakah	terdapat	hubungan	antara	pemahaman	
NAPZA	 dengan	 sikap	 terhadap	 penyalahgunaan	
NAPZA	pada	siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	se-Ke-
camatan	Johar	Baru?”






Secara	 etimologis	 kata	 sikap	 adalah	 perbua-
tan	yang	berdasarkan	pendirian	atau	pendapat	atau	
keyakinan.




konsep	 sikap	 sering	 dikaitkan	 dengan	 konsep	me-
ngenai	postur	fisik	atau	tubuh	seseorang.
Selanjutnya	menurut	Gordon	Allport	sikap	meru-
pakan	 semacam	 kesiapan	 untuk	 bereaksi	 terhadap	
suatu	 objek	 dengan	 cara-cara	 tertentu.	 Kesiapan	
yang	dimaksud	merupakan	kecenderungan	potensi-












	 Komponen	 afektif	 menyangkut	 masalah	 emo-
sional	subyektif	seseorang	terhadap	suatu	objek	
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ta	 paham	yang	 berarti	 pandai	 dan	mengerti	 benar.	






konstruk	 makna	 atau	 pengertian	 berdasarkan	 pe-
ngetahuan	awal	yang	dimiliki	 siswa,	atau	mengin-
tregasikan	pengetahuan	yang	baru	ke	dalam	skema	
yang	 telah	 ada	 di	 dalam	 pemikiran	 siswa.	Karena	
penyusunan	 skema	 adalah	 konsep,	 maka	 pengeta-
huan	konseptual	merupakan	dasar	pemahaman.




psikomotor.	 Kategori	 memahami	 mencakup	 tujuh	
proses	 kognitif	 yaitu:	 menafsirkan	 (interpreting),	
memberikan	 contoh	 (examplifying),	 mengklasifi-
kasikan	 (classifying),	 meringkas	 (summarizasing),	




golong	 makanan.	 Jika	 diminum,	 diisap,	 dihirup,	
ditelan	 atau	 disuntikan,	 berpengaruh	 terutama	 pa-
da	kerja	otak	(susunan	saraf	pusat),	dan	sering	me-





tif	 lainnya)	 adalah	 istilah	 dalam	 dunia	 kedokter-
an.	Disini	 penekanannya	 pada	 pengaruh	 ketergan-
tungannya.	 Oleh	 karena	 itu,	 selain	 narkotika	 dan	
psikotropika,	 yang	 termasuk	 NAPZA	 adalah	 juga	




Penelitian	 dilakukan	 kepada	 siswa	 kelas	 VIII	






Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	metode	 korelasional,	 yakni	 melihat	 bentuk	
hubungan	 antara	 variabel	 bebas	 yaitu	 pemahaman	





berarti	 atau	 tidak	hubungan	 itu.	Metode	penelitian	
ini	diharapkan	dapat	menemukan	hubungan	antara	
variabel-variabel	yang	diteliti.
Teknik	 analisis	 data	yang	digunakan	 adalah	uji	



























an	 subjek	 ke	 dalam	 tiga	 kategori	 diagnosis	 pema-
haman	NAPZA,	dari	40	responden	terdapat		re-
sponden	 dengan	 presentase	 7,86	%,	 yaitu	 respon-
den	yang	memiliki	pemahaman	NAPZA	tinggi,	res-
ponden	yang	memiliki	pemahaman	NAPZA	dengan	
kategori	 sedang	 sebanyak	 4	 responden	 dengan	










Total 140 100 %
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi ≥ 25 11
Sedang 19 - 25
 
114
Rendah < 19 15





















Selanjutnya,	 siswa	 SMP	 Negeri	 di	 Kecamatan	
Johar	 Baru	 yang	 termasuk	 dalam	 kategori	 sedang	



























sponden	 terdapat	 9	 responden	 dengan	 presentase	
3,57	%,	yaitu	 responden	yang	memiliki	sikap	 ter-




dap	 penyalahgunaan	NAPZA	dengan	 kategori	 ren-
dah	sebanyak	2	responden	dengan	persentase	5%.	
Tabel 2





Total 140 100 %
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%)
Tinggi ≥ 118 19
Sedang 104 - 118
 
100
Rendah < 104 21
Berdasarkan	 analisis	 hasil	 angket	 pada	 varia-
bel	 sikap	 terhadap	 penyalahgunaan	 NAPZA,	 bah-
5Hubungan Pemahaman Napza Dengan Sikap Terhadap Penyalahgunaan NAPZA
wa	siswa	yang	memiliki	pemahaman	NAPZA	yang	
tinggi	dan	diikuti	dengan	sikap	terhadap	penolakan	




Pemahaman	 NAPZA	 pada	 kategorisasi	 sedang	
dan	 diikuti	 dengan	 sikap	 penyalahgunaan	NAPZA	




Kemudian	 siswa	 yang	 memiliki	 pemahaman	
NAPZA	yang	rendah	dan	diikuti	dengan	sikap	pe-
nolakan	 terhadap	 penyalahgunaan	 NAPZA	 yang	
rendah	 yang	 berarti	 siswa	 tidak	 mengetahui	 dan	




bel	 pemahaman	NAPZA	dan	 variabel	 sikap	 terha-
dap	 penyalahgunaan	 NAPZA,	 diuji	 normalitasnya	




kan	 nilai	 signifikansi	 untuk	 variabel	 pemahaman	
NAPZA	sebesar	0,3	dan	variabel	sikap	 terhadap	





gunakan	 korelasi	 product	 moment,	 yakni	 meru-
pakan	uji	 statistik	non	parametrik	yang	digunakan	












tukan),	 maka	 hipotesis	 nol	 (Ho)ditolak.	 Jadi	 pada	
penelitian	ini	hipotesis	yang	diterima	adalah	hipote-
sis	alternatif	(Ha).




Negeri	 se-kecamatan	 Johar	Baru.	Kemudian	 siswa	
























siswa	menunjukan	 kecendrungan	 berprilaku	 untuk	
menyalahgunakan	NAPZA.
Simpulan dan Saran
















.	 Universitas	 yang	 memiliki	 jurusan	 BK	 men-







3.	 Peneliti	 lanjutan	 yang	 tertarik	 dengan	 pemba-
hasan	serupa	disarankan	untuk	meneliti	menge-
nai	upaya	yang	dapat	dilakukan	untuk	mening-
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